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Abstract

This study aimed to (1) Know the effect of a mixture of waste tea grounds, coffee
grounds and pineapple peel on the growth of water spinach (Ipomoea reptans
Poir) with simple hydroponic media, (2) Know what dose of a mixture of waste
tea grounds, coffee grounds and pineapple peel that gives the best effect on the
growth of water spinach (Ipomoea reptans Poir) with simple hydroponic media,
(3) Know the results of the study can be used as biology teaching material in the
form of student worksheet. The type of research used was quantitative using
experimental methods and non-probability sampling techniques. This study used
a Completely Randomized Design (CRD), applying 4 treatments and 3
replications with PO (250 ml water), P1 (250 ml POC), P2 (200 ml POC+50 ml
water), P3 (150 mI POC+ 100 ml water). Based on the results of the study, it can
be concluded that there was an increase in height and number of leaf blades on
water spinach (Ipomoea reptans Poir). With the research results, the best plant
height was at P3= 20.33 cm and for the best leaf blade results it was at P3= 14
strands. The results of this study can be used as biology teaching material in the
form of of student worksheet on growth and development material for SMA class
XII. The results of the validation of learning resources by material experts,
design experts and linguists concluded that of student worksheet was feasible to
use as a learning resource with an average score of 100% material experts, 80%
design experts and 90% linguists.
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PENDAHULUAN

Sayuran hijau merupakan sumber
pigmen, mineral, dan vitamin terbaik dan
penting bagi kesehatan manusia. Klorofil
mampu berfungsi sebagai pembersih
alamiah (mendorong terjadinya
detoksifikasi), antioksidan, antipenuaan
dan antikanker. Selain sebagai sumber
pigmen, sayuran juga merupakan sumber
vitamin C utama disamping buah-buahan.
Salah satu fungsi vitamin C adalah sebagai
antioksidan.  Kandungan gizi didalam
sayuran dapat berubah kualitas dan
kuantitasnya karena beberapa faktor,
antara lain penanganan pascapanen dan
cara pengolahan. Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa penurunan kualitas
lingkungan tempat tumbuh berpengaruh
pada komposisi kandungan senyawa
biokimia dalam jaringan tanaman (Iriyani
dan Pangesti, 2014).

Kangkung darat (Ipomoea reptans
Poir) merupakan tanaman yang dapat
berumur panjang. Sayuran ini memiliki
kandungan zat besi yang lumayan, selain
itu juga mengandung unsur- unsur yang
dibutuhkan oleh tubuh, seperti: vitamin A,
vitamin B, vitamin C, kalsium, fosfor dan
protein (Hardiatmi dan Endang, 2016).
Ciri-ciri tanamannya adalah tumbuh tegak,
daun berwarna hijau, batang bulat, bunga
berbentuk terompet dan bunga berwarna
putih (Fikri, dkk., 2015).

Untuk meningkatkan hasil
tanaman kangkung dapat dilakukan
dengan berbagai cara, diantaranya adalah
pemupukan dengan jenis, dosis dan cara
yang tepat.  Tanaman  kangkung
memerlukan unsur hara makro dan mikro
yang mencukupi agar tanaman kangkung
dapat tumbuh dengan baik adapun zat hara
makro yang diperlukan yaitu Nitrogen (N)
16%, Fosfor (F) 12%, Kalium (K) 4%,
Magnesium (Mg) 1,5% dan unsur mikro

meliputi Seng (Zn) 2%, Besi (Fe) 1%,
Boron (B) 1% (Putri, dkk., 2019).

Meskipun kaya akan berbagai
nutrisi, kangkung darat (Ipomoea reptans
Poir) merupakan salah satu jenis sayuran
yang rendah kalori. Budidaya kangkung
darat (Ipomoea reptans Poir) sangat
mudah dan siklus panen cepat. Tanaman
kangkung darat (Ipomoea reptans Poir)
dapat berkembang dengan baik apabila
kebutuhan air dan sinar matahari tercukupi
(Fajarsukoco, dkk., 2020).

Dengan mengembangkan produk
pertanian kangkung darat (Ipomoea
reptans Poir), mengingat banyaknya lahan
yang dimanfaatkan masyarakat sebagai
lahan pertanian, maka kini ada cara lain
untuk memanfaatkan lahan yang sempit
sebagai bagian dari upaya pengembangan
produk pertanian khususnya melalui
hidroponik. Hidroponik merupakan sistem
pertanian yang menggunakan media selain
tanah. Oleh karena itu, sistem tanam
hidroponik bisa memanfaatkan lahan yang
sempit. Menanam tanaman dengan sistem
hidroponik memang tidak membutuhkan
lahan yang luas dalam menjalankannya,
tetapi dalam bisnis pertanian hidroponik
hanya layak dipertimbangkan mengingat
dapat dilakukan di pekarangan rumah, atap
rumah maupun lahan lainnya (Angraeni,
dkk., 2018).

Salah satu sistem hidroponik yang
paling populer dan mudah digunakan
adalah sistem rakit apung. Cara ini cukup
dengan meletakkan tanaman di atas air
dengan menggunakan styrofoam sebagai
lubang tanam atau bisa juga menggunakan
bahan lain seperti triplek, karton dan lain-
lain (Dahlianah, dkk., 2020). Keunggulan
sistem hidroponik rakit apung adalah
tanaman tersuplai air dan unsur hara secara
terus menerus, lebih hemat air dan unsur
hara, perawatan lebih mudah karena tidak
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perlu disiram dan harganya cukup murah
(Gunawan dan Entin, 2019).

Nutrisi yang dapat digunakan
dalam menanam tanaman dengan sistem
hidroponik adalah nutrisi dari ampas teh.
Ampas teh merupakan ampas yang
diperoleh dari produksi minuman teh
kemasan. Terkadang limbah teh berupa
ampas dan air yang tersisa dibuang begitu
saja. Padahal ampas teh bisa dimanfaatkan
untuk  menanam  tanaman  karena
mengandung karbohidrat yang berperan
dalam pembentukan Klorofil pada daun.
Ampas teh ini juga biasanya diberikan
pada semua jenis tanaman, misalnya,
tanaman sayuran, tanaman hias, maupun
pada tanaman obat-obatan (Firdausia dan
Baiq, 2020). Kandungan yang terdapat di
ampas teh sendiri, yaitu : karbon organik
(C-Organik) 7,3%, magnesium (Mg) 10%,
tembaga (Cu) 20%, dan kalsium (Ca) 13%.
Ampas teh juga mengandung unsur hara
makro nitrogen (N) 0,32%, fosfor (P)
0,16%, dan kalium (K) 0,22% (Febriani,
dkk., 2021).

Selain teh, minuman yang sering
dikonsumsi masyarakat adalah kopi. Sama
seperti teh, kopi yang diminum seringkali
meninggalkan ampas yang dibuang setelah
digunakan. Ampas kopi memiliki banyak
manfaat khususnya bagi tanaman, yaitu
dapat meningkatkan pasokan nitrogen,
fosfor, dan kalium (NPK) yang dibutuhkan
tanaman untuk menyuburkan tanah.
Ampas kopi dapat digunakan sebagai
pupuk organik karena mengandung
mineral, karbohidrat, membantu pelepasan
nitrogen untuk nutrisi tanaman, dan ampas
kopi bersifat asam sehingga menurunkan
pH tanah (Yunus, 2013). Ampas kopi
merupakan pupuk organik yang ekonomis
dan ramah lingkungan. Ampas kopi
mengandung 2,28% nitrogen, fosfor
0,06% dan 0,6% kalium. pH ampas kopi

sedikit asam, berkisar 6,2 pada skala pH.
Selain itu, ampas kopi mengandung
magnesium, sulfur, dan kalsium yang
berguna bagi pertumbuhan tanaman
(Losito, 2014).

Adapula bahan organik lain yang
dapat digunakan sebagai nutrisi untuk
kebutuhan bercocok tanam (hidroponik),

yaitu dari limbah sisa buah-buahan.
Contohnya, kulit nanas. Kulit nanas
merupakan  limbah  organik  hasil

pengolahan buah nanas yang mengandung
sejumlah senyawa. Kulit  nanas
mengandung karbohidrat 17,53%, protein
4,41%, gula reduksi 13,65%, kadar air
81,72% dan serat kasar 20,87% (Reiza,
dkk.,2019).

Dalam mengembangan LKPD
peneliti menggunakan model
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
dalam pembelajaran dikelas. Model
pembelajarannya,  vyaitu  pendekatan
saintifik. Pendekatan saintifik merupakan
pendekatan atau pembelajaran yang
bersifat alamiah karena pembelajaran ini
mencakup langkah-langkah untuk
mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan serta sikap peserta didik

(Rohmawati dkk., 2018).
Pembelajaran saintifik  ini  dilakukan
melalui proses mengamati, menanya,

mencoba, mengasosiasi atau menalar dan
mengomunikasikan  (Maduretno  dkk.,
2016). Keunikan dari LKPD yang di buat
olen  peneliti  yaitu berisi  tentang
menyelesaikan masalah kasus yang ada
pada gambar permasalahan dan desain
yang menarik perhatian untuk siswa.
Sehingga, LKPD ini dapat digunakan
untuk membahas pertumbuhan tanaman
kangkung darat (Ipomoea reptans Poir)
terhadap pengaruh pemberian  nutisi
limbah ampas teh, ampas kopi dan kulit
nanas.
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LKPD yang di buat oleh peneliti
berisi materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan yang berkaitan
tentang bagaimana pertumbuhan
kangkung jika memakai nutrisi dari bahan
organik limbah rumah makan dengan
media hidroponik sederhana. Materi
pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan kelas XII semester ganjil.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Tejo Agung, Kecamatan Metro Timur,
Kota Metro. Jenis penlitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan
menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL). Pertumbuhan yang diteliti adalah
tinggi dan jumlah helai daun tanaman
kangkung darat (Ipomoea reptans Poir).
Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menerapkan 4 perlakuan dengan 1 sebagai
kontrol, pada setiap perlakuan yang
dilakukan memiliki ulangan sebanyak 3
kali ulangan. Perlakuan tersebut terdiri
dari PO (Air sebanyak 250 ml tanpa
campuran), P1 (POC sebanyak 250 ml), P2
(POC sebanyak 200 ml+50 ml air), P3
(POC sebanyak 150 ml+100 ml air).

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah styrofoam wadah
makanan, gelas aqua, botol ukuran 2 L,
wadah plastik, plastik hitam, label
penanda, kapas atau tissue, karet gelang,
pelubang, gelas ukur, blender, saringan,
timbangan digital, baskom kecil, pisau,
sendok, cutter, gunting, alat tulis (buku,
pulpen dan penggaris), kamera
smartphone. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih kangkung darat
(Ipomoea reptans Poir), air, ampas teh,
ampas kopi, kulit nanas dan EM4. Tahapan
penelitian ini dimulai dari: (1) menyiapkan
styrofoam wadah makanan sebanyak 12
buah, kemudian masing-masing diberi 1

buah lubang, melubangi beberapa bagian
pada setiap masing-masing gelas aqua dan
memberi label sebagai penanda perlakuan.
(2) membuat POC dengan cara,
memblender kulit nanas untuk diambil
ampasnya, menjemur ampas teh dan
ampas kopi. Setelah itu, ketiga bahan
ditimbang  masing-masing 18 g.
Kemudian, ketiga bahan dimasukkan
kedalam botol ukuran 2 L, menambahkan
air sebanyak 1800 ml dan EM4 sebanyak
200 ml. Hasil fermentasi dibiarkan selama
14 hari. (3) melakukan penyemaian benih
dalam air selama semalam. Setelah itu,
memindahkannya kedalam wadah yang
telah diberi tissue dan tutup dengan plastik
selama dua malam. (4) memasukkan bibit
kangkung yang telah disemai dengan 5 biji
dalam setiap gelas aqua, memindahkan
gelas aqua kedalam styrofoam. Lalu,
menyaring POC yang telah difermentasi
selama 14 hari, barulah POC siap
diaplikasikan sesuai dengan dosis setiap
perlakuan. (5) melakukan pemeliharaan
dengan cara memeriksa secara rutin setiap
harinya dan mengontrol POC dengan
menggantinya satu kali setiap satu minggu.
(6) melakukan pengamatan tinggi dan
jumlah daun setiap perlakukan dan
ulangan. Pengamatan dilakukan sebanyak
4 kali, pada minggu ke-1 (7 hari), minggu
ke-2 (14 hari), minggu ke-3 (21 hari) dan
minggu ke-4 (28 hari).

Teknik analisis data yang akan
digunakan untuk pertumbuhan tinggi dan
jumlah helai daun tanaman kangkung darat
(Ipomoea reptans Poir) adalah dengan
analisis varians (ANOVA) satu arah,
dengan melalui uji prasyarat normalitas
dan homogenitas dan dilanjutkan dengan
uji BNJ. Sedangkan analisis data untuk
bahan ajar berupa LKPD digunakan
analisis data beruipa penilaian oleh
validator ahli dalam bentuk angket.
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HASIL
Tabel 1. Pertumbuhan Tinggi Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir) Hari Ke-
28
Ulanaan Perlakuan
g PO P1 P2 P3
1 20 16 18 20
2 20 16,5 17 21
3 20,5 16 20 20
Jumlah 60,5 48,5 55 61
Rata-rata 20,16 16,16 18,33 20,33
25
€ 20,16 1833 20,33
=20 16,16 :
g 15
& 10
% .
£
0
kontrol (Air 250 ml) P1 POC (Ampas teh, P2 POC (Ampas teh, P3 POC (Ampas teh,
ampas kopi, kulit ampas kopi, kulit ampas kopi, kulit
nanas dan EM4) nanas dan EM4) nanas dan EM4)
sebanyak 250 ml  sebanyak 200 mI+50 sebanyak 150 ml+100
ml air ml air
Perlakuan

Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir)

Tabel 2. Pertumbuhan Jumlah Helai Daun Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans
Poir) Hari Ke-28

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 12 8 11 14
2 11 9 10 14
3 12 8 11 13
Jumlah 35 25 32 41
Rata-rata 12 8 11 14
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jumlah daun (helai)

[ e
ONPOOONMOD

kontrol (Air 250 ml) P1 POC (Ampas teh,
ampas kopi, kulit
nanas dan EM4)
sebanyak 250 ml

P2 POC (Ampas teh, P3 POC (Ampas teh,
ampas kopi, kulit ampas kopi, kulit
nanas dan EM4) nanas dan EM4)

sebanyak 200 ml+50 sebanyak 150 ml+100

ml air ml air

Perlakuan

Gambar 2. Grafik Jumlah Helai Daun Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir)

Keterangan:
PO:  Kontrol (Air sebanyak 250 ml)

P1: Perlakuan Pertama (POC sebanyak 250 ml)
P2: Perlakuan Kedua (POC sebanyak 200 mI+50 ml air)
P3: Perlakuan Ketiga (POC sebanyak 150 ml+100 ml air)

PEMBAHASAN

a. Perlakuan Campuran Terbaik
Terhadap Pertumbuhan Tinggi
Tanaman Kangkung Darat

(Ipomoea reptans Poir)

Nutrisi merupakan salah satu
faktor yang berperan sangat penting dalam
proses pertumbuhan pada tanaman
kangkung darat (Ipomoea reptans Poir),
nutrisi yang diberikan kepada tanaman
kangkung darat (Ipomoea reptans Poir)
harus pas dan cukup dalam artian tidak
berlebihan dan tidak kurang. Sehingga,
yang mana nantinya dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi dan jumlah helai daun
tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans
Poir). Nutrisi yang digunakan sendiri
terbuat dari campuran sisa-sisa limbah
rumah tangga, seperti limbah ampas teh,
ampas kopi dan kulit nanas yang
selanjutnya dilakukan proses pengolahan
dan fermentasi sehingga terciptalah POC
(Pupuk Organik Cair) sebagai nutrisi untuk
pertumbuhan tanaman kangkung darat

(Ipomoea reptans Poir). Pemberian nutrisi
campuran limbah ampas teh, ampas kopi
dan kulit nanas memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan tinggi dan jumlah
helai daun tanaman kangkung darat
(Ipomoea reptans Poir). Hasil rata-rata
penambahan tinggi tanaman kangkung
darat (Ipomoea reptans Poir), yaitu pada
perlakuan kontrol (PO) 20,16 cm,
perlaukan pertama (P1) 16,16 cm,
perlakuan kedua (P2) 18,33 cm dan
perlakuan ketiga (P3) 20,33 cm.
Pertumbuhan dan penambahan tinggi
tanaman terbaik dalam penelitian ini
terjadi pada perlakuan ketiga dengan POC
(Ampas teh, Ampas kopi, Kulit nanas dan
EM4) sebanyak 150 ml+100 ml air dengan
rata-rata  tinggi 20,33 cm jika
dibandingkan dengan PO, P1 dan P2.
Perlakuan 3 menjadi perlakuan terbaik
dikarenakan memiliki dosis yang pas
sehingga mampu mencukupi kebutuhan
hara tanaman serta tanaman dapat tumbuh
secara optimal. Menurut (Nasaruddin,
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2017) efisiensi pemupukkan yang optimal
dapat dicapai apabila pupuk diberikan
dalam jumlah yang sesuai kebutuhan
tanaman. Bila pupuk diberikan melebihi
volume tanaman dengan tujuan untuk
merangsang pertumbuhan optimum, maka
dapat mengakibatkan terjadinya keracunan
pada tanaman.

POC yang mempunyai nutrisi yang
sangat baik dapat berperan dalam menjaga
serta mempertahankan  kelangsungan
hidup tanaman kangkung darat (Ipomoea
reptans Poir). Pertumbuhan tanaman
kangkung darat (Ipomoea reptans Poir)
erat kaitannya dengan ketersediaan unsur
nitrogen (N), dikarenakan nitrogen sendiri
berperan penting dalam pertumbuhan
tinggi dan jumlah helai tanaman kangkung
darat (Ipomoea reptans Poir). Hal ini dapat
dijelaskan seperti uraian menurut (Dhani,
dkk., 2014) kandungan unsur hara
terutama nitrogen sangat dibutuhkan
tanaman untuk sintesa asam-asam amino
dan protein, terutama pada titik-titik
tumbuh tanaman sehingga mempercepat
proses pertumbuhan tanaman seperti
pembelahan sel dan perpanjangan sel
sehingga meningkatkan tinggi tanaman.

Pada perlakuan 1 dan 2
memberikan pertumbuhan tinggi tanaman
kangkung darat (Ipomoea reptans Poir)
yang kurang optimal jika dibandingkan
dengan perlakuan ketiga. Hal tersebut
dapat terjadi karena pada perlakuan 1 dan
2 memiliki dosis yang kurang seimbang
sehingga menghasilkan  pertumbuhan
tinggi tanaman tidak optimal. Menurut
(Zahrah, 2015) dalam pemupukkan
tanaman  akan lebih  baik  bila
menggunakan jenis pupuk, dosis, cara dan
pemberian yang tepat. Kelebihan unsur
hara seperti N dan unsur hara makro
lainnya akan berpengaruh tidak baik
terhadap pertumbuhan dan produksi.

Pemberian pupuk yang tidak tepat dapat
mengakibatkan tanaman menjadi stress

yang menyebabkan proses fisiologi
tanaman terganggu.
b. Perlakuan Campuran Terbaik

Terhadap Pertumbuhan Jumlah
Helai Daun Tanaman Kangkung
Darat (Ipomoea reptans Poir)

Pengaruh ~ pemberian  nutrisi
campuran limbah ampas teh, ampas kopi
dan kulit nanas selain dapat berpengaruh
terhadap tinggi tanaman pada kangkung
darat (Ipomoea reptans Poir) dapat juga
berpengaruh terhadap jumlah helai daun
tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans
Poir). Hasil rata-rata jumlah helaian daun
tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans
Poir) pada perlakuan kontrol (P0) 12 helai,
perlakuan pertama (P1) 8 helai, perlakuan
kedua (P2) 11 helai dan perlakuan ketiga
(P3) 14 helai. Pertumbuhan paling baik
yang terdapat pada penelitian ini, yaitu
pada perlakuan ketiga (P3) dengan
menggunakan POC (Ampas teh, Ampas
kopi, Kulit nanas dan EM4) sebanyak 150
ml+100 ml air dengan rata-rata jumlah
helaian daun 14 helai.

Menurut Azmin (2015)
terbentuknya daun juga berhubungan
dengan nitrogen, unsur hara N berguna
untuk peningkatan standar tanaman,
terutama batang, cabang dan daun. Selain

itu juga nitrogen berperan dalam
pembentukkan  protein, lemak dan
senyawa lainnya. Perlakuan 3

memperlihatkan adanya pengaruh terbaik
bagi pertumbuhan jumlah helai daun
tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans
Poir) dibandingkan dengan perlakuan 1
dan perlakuan 2, karena didalam perlakuan
3 dosis yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan tanaman sehingga membuat
pertumbuhan jumlah daun tumbuh dengan
optimal. Perlakuan 1 dan perlakuan 2 juga
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memberikan pengaruh dan penambahan
jumlah helai daun pada tanaman kangkung
darat (Ipomoea reptans Poir) namun pada
perlakuan tesebut kuranglah optimal
pertambahannya  jika  dibandingkan
dengan perlakuan 3. Hal ini dikarenakan
dosis yang diberikan kurang seimbang,
sehingga daun tumbuh menjadi kurang
sehat dan berwarna kekuningan. Hal ini
dapat dijelaskan seperti uraian dari
(Priangga, dkk., 2013) setiap dosis pupuk
yang diberikan pada tanaman akan
mempengaruhi besar kecilnya kandungan
hara N dalam pupuk tersebut, tetapi belum
dapat dijamin bahwa semakin besar dosis
yang diberikan akan semakin
meningkatkan  pertumbuhan tanaman.

Sebab tanaman juga memiliki batas dalam

penyerapan hara untuk kebutuhan

hidupnya.

Terdapat beberapa faktor yang
mengakibatkan pertumbuhan tanaman
dapat terjadi secara optimal. Faktor-faktor
tersebut, yaitu adanya faktor eksternal atau
faktor  lingkungan  meliputi  faktor
pemenuhan cahaya, suhu, kelembapan dan
nutrisi. Tanaman yang kekurangan cahaya
matahari, suhu, kelembapan dan nutrisi
akan mengakibatkan pertumbuhan
tanaman menjadi terganggu seperti halnya
pada daun tanaman berwarna kuning atau
layu.

c. Hasil Penelitian Dapat Dijadikan
Sebagai Bahan Ajar Biologi Berupa
LKPD

Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan tentang pengaruh campuran
limbah ampas teh, ampas kopi dan kulit
nanas terhadap pertumbuhan tanaman
kangkung darat (Ipomoea reptans Poir)
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar
berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD). Lembar Kegiatan Peserta Didik
ini di dalamnya memuat materi mengenai

KD 3.1 dan 4.1 kelas X1l yang membahas
tentang pertumbuhan dan perkembangan.
Hasil penelitian yang telah dilakukan ini
tentunya dapat digunakan dengan benar
dan dapat memudahkan peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran dan
proses evaluasi yakni pada aspek kognitif
dan psikomotorik.

Berdasarkan hasil validasi yang
telah dilakukan pada Lembar Kegiatan
Peserta Didik didapatkan nilai untuk aspek
materi 100%, aspek desain 80% dan aspek
bahasa 90% sehingga dapat dikatakan
bahwa LKPD sudah valid dan layak serta
dapat dijadikan sebagai sumber belajar
biologi kelas X1l dengan melalui beberapa
saran dan masukan serta revisi produk
yang diberikan oleh para ahli.

KESIMPULAN

1. Terdapat pengaruh nyata pemberian
dosis campuran limbah ampas teh,
ampas kopi dan kulit nanas terhadap
pertumbuhan tanaman kangkung
darat (Ipomoea reptans Poir).

2. Tinggi dan jumlah helai daun
tanaman kangkung darat (Ipomoea
reptans Poir), dengan dosis 150
ml+100 ml air memberikan pengaruh
terbaik  terhadap  pertumbuhan
tanaman kangkung darat (Ipomoea
reptans Poir).

3. Hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar
berupa Lembar Kegiatan Peserta
Didik dan layak digunakan sebagai
sumber belajar biologi kelas XII.
Dengan nilai validasi pada aspek
materi sebesar 100%, aspek desain
80% dan aspek bahasa 90%.

SARAN
1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
dapat melanjutkan dari penelitian
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pertumbuhan tanaman kangkung darat
(Ipomoea reptans Poir) dengan
indikator pengukuran yang berbeda
dengan memberikan waktu yang lebih
lama dan dapat melakukan penelitian
hingga tahap perkembangan tanaman
kangkung darat (Ipomoea reptans
Poir).

2. Bagi guru, diharapkan  dapat
memanfaatkan hasil penelitian sebagai
bahan ajar berupa Lembar Kegiatan
Peserta Didik di sekolah.

3. Bagi masyarakat, penggunaan POC
(Pupuk Organik Cair) dari limbah
ampas teh, ampas kopi dan kulit nanas
dapat digunakan sebagai pengganti
POC dari bahan-bahan  kimia,
dikarenakan POC dari bahan-bahan
kimia sendiri sangatlah kurang ramah
lingkungan dan harganya cenderung
relatif mahal.
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